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ABSTRAK 
Bullying merupakan tindakan agresif yang secara berkali-kali dilakukan oleh individu atau 
kelompok terhadap individu lain yang lebih rentan. Perilaku ini mencakup bentuk fisik, verbal, dan 
relasional. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada kesehatan mental dan perkembangan sosial 
korban, tetapi juga menjadikan lingkungan pendidikan yang tidak aman dan tidak kondusif bagi 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dan 
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan pendekatan Psikologi. Data yang 
dianalisis meliputi buku, artikel, jurnal, dan laporan terkait bullying. Teori Ekologi Bronfenbrenner 
digunakan untuk memahami bagaimana berbagai lapisan lingkungan mikrosistem, mesosistem, 
eksosistem, makrosistem, dan kronosistem saling memengaruhi perilaku bullying. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa perilaku bullying tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal individu, tetapi 
juga oleh lingkungan keluarga, budaya sekolah, tekanan teman sebaya, serta pengaruh media dan 
kebijakan sosial. Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan multidimensi dalam pencegahan 
dan intervensi sangat penting untuk menangani bullying. Strategi yang melibatkan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 
perkembangan positif anak. Dengan memahami hubungan antar lapisan ekologi ini, penelitian ini 
menawarkan rekomendasi kebijakan yang lebih holistik untuk mengurangi insiden bullying di 
lingkungan pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya 
pencegahan bullying dan menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan aman. 
Kata Kunci: Bullying, Teori Ekologi Bronfenbrenner, Pendidikan. 

 
ABSTRACT 

Bullying is an aggressive act that is repeatedly carried out by an individual or group against other 
more vulnerable individuals, which includes physical, verbal, and relational forms. This phenomenon 
not only has an impact on the mental health and social development of victims but also creates an 
educational environment that is unsafe and not conducive to learning. This study uses a library 
research method with a qualitative descriptive approach. The data analyzed included books, articles, 
journals, and reports related to bullying. Bronfenbrenner's Ecological Theory is used to understand 
how the different layers of the environment of microsystems, mesosystems, ecosystems, macrosystems, 
and chronosystems influence bullying behavior. The results of the analysis show that bullying behavior 
is not only influenced by internal factors of individuals but also by family environment, school culture, 
peer pressure, and the influence of media and social policies. This study found that a multidimensional 
approach to prevention and intervention is essential for dealing with bullying. Strategies that involve 
families, schools, and communities are needed to create an environment that supports the positive 
development of children. By understanding the relationship between these ecological layers, this study 
offers more holistic policy recommendations to reduce the incidence of bullying in educational 
settings. This research is expected to contribute to efforts to prevent bullying and create a more 
inclusive and safe educational environment. 
Keywords: Bullying, Bronfenbrenner's Ecological Theory, Education. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, bullying telah menjadi fenomena global (Rahayu & Permana, 2019). 

Karena itu, fenomena ini pun tak luput dari perhatian berbagai lembaga internasional 

(Bodhi & Zahara, 2022). UNESCO mengemukakan bahwa setiap tahun perilaku bullying 

anak diperkirakan mencapai angka 245 juta (UNESCO, 2017). Menurut riset yang 

dilakukan oleh LSM Plan International dan International Center for Research on Women 

(ICRW), terdapat 5 negara dengan kasus bullying tertinggi di Asia, yakni Kamboja, 

Vietnam, Nepal, Pakistan, dan Indonesia (Rhebi, 2024). Indonesia menduduki peringkat 

pertama dengan kasus bullying terbanyak di sekolah dengan persentase angka sebesar 

84% (C. J. Pratiwi & Ariestanti, 2017).  

Adapun jumlah kasus bullying pada bidang pendidikan berdasarkan data dari 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2020 ialah 1567 kasus. Di samping itu, 

menurut informasi KPAI per 31 Maret 2023 pada klaster pendidikan telah masuk 64 

aduan kekerasan terhadap anak pada dunia pendidikan, dimana salah satu bentuk aduan 

tersebut ialah kekerasan fisik dan bullying atau perundungan. Lebih kanjut lagi, Federasi 

Serikat Guru Indonesia (FSGI) memberikan data bahwa terdapat 16 kasus perundungan 

yang terjadi di lingkungan sekolah pada periode bulan Januari hingga Agustus 2023 (N. P. 

A. T. Pratiwi et al., 2023).   

Bullying merupakan suatu fenomena sosial yang kompleks dan telah menjadi 

perhatian utama di berbagai lingkungan, termasuk di dunia pendidikan (Choiriyah et al., 

2024). Berbagai penelitian telah mengungkap bahwa bullying memiliki dampak jangka 

panjang terhadap kondisi kesehatan mental dan perkembangan sosial setiap individu yang 

terlibat dalam fenomena tersebut, baik sebagai pelaku maupun korban (Prastiti & Anshori, 

2023). Banyak kasus bullying yang terjadi di dunia pendidikan Indonesia, mulai dari kasus 

ringan, sedang, hingga berat. Bullying pada tingkat ringan biasanya berbentuk verbal 

bullying, yaitu lontaran kata-kata yang bertujuan untuk melukai orang lain (Reong et al., 

2024). Sebagaimana yang terjadi di SMAN 4 Pasuruan, dimana siswa yang menjadi korban 

sampai masuk rumah sakit jiwa akibat mengalami depresi setelah mengalami bullying 

secara verbal selama bertahun-tahun (Arifin, 2024). Adapun pada tingkat sedang, bullying 

telah mengarah kepada aspek fisik. Contoh kasus yang terjadi adalah salah seorang siswa 

di Pekanbaru Riau mengalami patah tulang hidung setelah dipukul dengan bingkai foto 

dan kepalanya dibenturkan oleh temannya ke lutut (Kurniati, 2020). Sedangkan untuk 

bullying berat bisa sampai menghilangkan nyawa seseorang, seperti yang dialami oleh 

seorang siswa salah satu SD di Banyuwangi yang meninggal gantung diri dengan dugaan 

sering dibully oleh temannya karena anak yatim (CNN Indonesia, 2020). Contoh di atas 

hanya sedikit dari banyaknya kasus bullying yang menjangkiti dunia pendidikan 

Indonesia. 

Banyaknya kasus bullying yang terjadi ini menunjukkan sinyal adanya degradasi 

moral generasi muda (Prihatmojo & Badawi, 2020). Sebab, kebanyakan dari mereka yang 

terlibat masih duduk di bangku sekolah (Nurvadila et al., 2020). Sehingga, penting sekali 

untuk segera mencarikan solusi dari permasalahan ini. Jika tidak, fenomena ini akan 

semakin berkembang dengan masif dan berpotensi untuk mencederai berjalannya 

kehidupan, baik itu bagi pelaku maupun korban. 

Dalam Islam, konsep mengenai bullying dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat 11 

berikut: 
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هُمْ وَلََ نِسَاۤءٌ م ِ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِ نْ قَ وْمٍ عَسآى اَنْ يَّكُوْنُ وْا خَيْْاً مِ ن ْ هُنََّّۚ وَلََ تَ لْمِزُواْا انَْ فُسَكُمْ وَلََ تَ نَابَ زُوْا  يٰآ نْ نِ سَاۤءٍ عَسآى اَنْ يَّكُنَّ خَيْْاً مِ ن ْ
هُمُ  كَ  ىِٕ

ۤٓ
فاَوُل يَ تُبْ   ْ لََّّ وَمَنْ  الَِْيْْاَنَِّۚ  بَ عْدَ  الْفُسُوْقُ  الَِسْمُ  بئِْسَ  بِِلَْلَْقَابِِۗ 

 الظٓ لِمُوْنَ 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 

yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokan itu) lebih baik daripada mereka 

(yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan 

lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan 

(yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan 

julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. 

Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim (Al-Qur’an dan 

Terjemahannya, 2004). 

Ayat di atas, mengandung beberapa larangan, yaitu larangan saling mengejek, 

mencela, memanggil orang lain dengan panggilan tidak baik, menghina, merendahkan, dan 

mengolok-olok orang lain. Hal ini dilarang karena bisa jadi orang yang diolok-olok lebih 

baik dan hanya Allah yang Maha Mengetahui kualitas diri dan hati dari seseorang 

(Anggraeni & Inten, 2021). 

Dalam rangka mendapatkan pemahaman yang komprehensif terkait fenomena 

bullying, selain melihat dari kacamata Islam, maka penting untuk menggunakan 

pendekatan yang mempertimbangkan konteks sosial dan lingkungan di sekitar pelaku 

maupun korban. Sebab, tindakan menyimpang ini tidak selamanya murni berasal dari 

dalam diri pelaku, melainkan juga banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal (Permata et 

al., 2020). Teori Ekologi Bronfenbrenner memberikan kerangka yang efektif guna 

menganalisis faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi terjadinya bullying (Feliana et 

al., 2023). Menurut teori ini, perkembangan individu tidak dapat dipisahkan dari interaksi 

dengan berbagai sistem lingkungan yang saling memiliki keterkaitan, yaitu lapisan 

mikrosistem, mesosistem, eksosistem, makrosistem, dan kronosistem (Mujahidah, 2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena bullying dari perspektif 

teori Ekologi Bronfenbrenner dengan fokus kajian pada interaksi antar berbagai sistem 

yang berkontribusi dalam terbentuknya perilaku bullying. Dengan memahami hubungan 

yang saling terkait ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam 

tentang strategi pencegahan dan intervensi yang lebih efektif dalam menangani kasus 

bullying, khususnya di dunia pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang mengkaji fenomena bullying dari kacamata teori Ekologi 

Bronfenbrenner ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). 

Melalui penelitian kepustakaan, penulis berupaya untuk menelaah berbagai literatur yang 

berkaitan dengan tema yang diangkat, meliputi buku, artikel, jurnal, dan berbagai sumber 

lain. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif guna mendapatkan 

gambaran dan kesimpulan yang komprehensif terkait bagaimana lingkungan yang 

multidimensi dapat mempengaruhi perkembangan individu melalui hubungan yang 

sistemik dari waktu ke waktu. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

Psikologi, sebab fenomena bullying telah menyentuh aspek kejiwaan dan berdampak pula 

terhadap kondisi kesehatan mental, baik bagi pelaku maupun korban. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fenomena Bullying 

Bullying atau perundungan merupakan perilaku yang bersifat agresif dan dilakukan 

berkali-kali oleh individu atau kelompok terhadap individu lain yang dianggap lebih lemah 

atau lebih rentan (Rafi, 2024). Dalam konteks pendidikan, bullying dapat terjadi di 

berbagai setting, seperti di dalam kelas, halaman sekolah, ruang pertemuan sosial, maupun 

melalui media sosial. Perundungan ini tidak hanya berupa kekerasan fisik, tetapi juga 

mencakup tindakan verbal, intimidasi, pelecehan emosional, serta pengucilan sosial.  

Definisi bullying ini diperkenalkan oleh Dan Olweus, seorang ahli psikologi dari 

Norwegia yang memberikan pengaruh besar dalam penelitian bullying. Menurut Olweus, 

bullying dapat terjadi dalam tiga bentuk utama, yaitu bullying fisik (seperti pemukulan 

atau penendangan), bullying verbal (seperti ejekan, penghinaan, atau ancaman), dan 

bullying relasional (yaitu upaya untuk merusak hubungan sosial korban, seperti gosip atau 

peminggiran dari kelompok teman sebaya) (Nurjanna, 2021).  

Sedangkan menurut Rigby, bullying dapat didefinisikan sebagai keinginan untuk 

menyakiti orang lain yang diwujudkan melalui tindakan yang menyebabkan penderitaan 

pada korban (Muzdalifah, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa bullying berakar pada 

perasaan atau motivasi pelaku untuk merasa superior dengan menyakiti orang lain. 

Tindakan tersebut dilakukan oleh individu atau kelompok yang lebih kuat, dengan sikap 

tidak bertanggung jawab, biasanya dilakukan secara berulang, dan dengan perasaan 

senang (Adiyono et al., 2022). Dalam hal ini, hasrat atau dorongan untuk menyakiti dapat 

dianggap sebagai bentuk kontrol atau dominasi yang pelaku rasakan dalam situasi 

tertentu. 

Sementara itu, Riauskina, Djuwita, dan Soesetio menyatakan bahwa bullying di 

sekolah adalah perilaku agresif yang dilakukan secara berulang oleh individu atau 

kelompok yang memiliki kekuasaan terhadap siswa lain yang lebih lemah dengan tujuan 

untuk menyakiti mereka (Masdin, 2013). Tindakan yang berulang menunjukkan bahwa 

bullying bukanlah kejadian yang tidak disengaja, melainkan pola perilaku yang terjadi 

secara terus-menerus. Dalam teori ekologi, Bronfenbrenner mengungkapkan bahwa 

perkembangan individu sangat dipengaruhi oleh interaksi mereka dengan lingkungan 

sosial yang lebih besar. Jika lingkungan (misalnya, keluarga, teman sebaya, atau sekolah) 

memungkinkan atau bahkan mengabaikan bullying, maka perilaku bullying ini dapat 

terulang. Sebagai contoh, di sekolah yang tidak memiliki kebijakan yang tegas atau tidak 

mengawasi interaksi sosial dengan baik, pelaku bullying dapat merasa lebih bebas untuk 

melakukannya berulang kali. Perasaan senang atau puas yang didapatkan pelaku setiap 

kali melakukan bullying dapat menjadi penguat bagi perilaku tersebut untuk terus 

berlanjut. 

Bullying ditandai dengan adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan 

korban. Pelaku cenderung memiliki posisi dominan yang memungkinkan mereka untuk 

mengendalikan atau merundung korban secara terus-menerus (Sari, 2024). Bullying 

terjadi karena adanya ketidakseimbangan kekuasaan dan niat untuk menyakiti. Tindakan 

bullying bukan hanya terjadi karena kebetulan, tetapi seringkali merupakan bagian dari 

pola perilaku yang berulang, dipicu oleh dorongan untuk mendominasi dan mendapatkan 

status sosial yang lebih tinggi. Fenomena ini tidak hanya merusak kesejahteraan korban, 
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tetapi juga menciptakan iklim sekolah yang tidak aman, merusak hubungan antar individu, 

dan mengganggu proses belajar mengajar.  

Untuk itu, dalam rangka mencegah dan menangani bullying, diperlukan pendekatan 

yang tidak hanya melihat perilaku individu pelaku dan korban, tetapi juga memperhatikan 

faktor-faktor sosial, lingkungan, dan budaya yang ada di sekitar mereka. Sehingga, penting 

bagi keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang aman, 

inklusif, dan mendukung agar bullying dapat ditekan seminimal mungkin. Secara garis 

besar, faktor penyebab perilaku bullying dapat dibagi menjadi dua, sebagaimana akan 

dijelaskan di bawah ini: 

a. Faktor internal 

Terkait dengan fenomena bullying, faktor internal yang berpengaruh ialah sifat 

pendiam, pemalu, dan lemah yang dimiliki oleh individu (Permata et al., 2020). Anak 

yang pendiam, pemalu, dan lemah cenderung akan menerima saja apapun perlakuan 

dari temannya, termasuk bullying. Mereka merasa tidak bisa berbuat apa-apa dan tidak 

berdaya untuk melawan (Sitohang et al., 2024). Meskipun mereka hanya diam, namun 

psikis dan emosi mereka merasakan tekanan yang luar biasa. 

Sebaliknya, anak yang mempunyai rasa empati rendah, impulsif dominan, serta 

kurang bersahabat lebih mungkin untuk menjadi pelaku bullying (Lusiana & Arifin, 

2022). Sebab, mereka merasa lebih kuat dan dapat menggunakan hal itu untuk 

menindas temannya yang lemah (Prastiti & Anshori, 2023). 

b. Faktor Eksternal 

1. Lingkungan Keluarga  

Lingkungan keluarga yang tidak berfungsi dengan baik dan stabil, termasuk 

kurangnya perhatian, pola asuh yang otoriter, KDRT, atau kurangnya komunikasi 

yang baik antara anggota keluarga, dapat meningkatkan risiko anak menjadi pelaku 

bullying (Sari et al., 2022). Anak yang tumbuh dalam lingkungan seperti ini mungkin 

belajar bahwa agresi adalah cara yang dapat diterima untuk menyelesaikan konflik 

(Lumopa & Sumarwan, 2024). 

2. Lingkungan Sekolah 

Budaya sekolah yang kurang mengedepankan toleransi, tidak adanya 

kebijakan anti-bullying yang tegas, atau pengawasan yang kurang dari pihak guru 

dan staf sekolah bisa menjadi pemicu bullying (Febriansyah & Yuningsih, 2024). 

Sekolah dengan iklim yang permisif terhadap kekerasan atau perilaku negatif 

cenderung memiliki tingkat bullying yang lebih tinggi. 

3. Tekanan Teman Sebaya (Peer Pressure) 

Anak-anak atau remaja sering kali mengalami tekanan untuk menyesuaikan 

diri dengan kelompoknya. Mereka mungkin terlibat dalam perilaku bullying untuk 

mendapatkan pengakuan atau diterima oleh teman-temannya, terutama dalam 

kelompok yang memiliki norma atau standar perilaku agresif (Hasanah & Sano, 

2020). 

 

 

4. Pengaruh Media  

Media massa, termasuk media sosial, film, dan permainan video, dapat 

mempengaruhi perilaku agresif anak-anak dan remaja. Konten yang memuat 
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kekerasan atau perilaku merendahkan dapat menginspirasi anak-anak untuk 

meniru perilaku tersebut, baik secara sadar maupun tidak sadar (Permatasari et al., 

2017). 

Dampak dari bullying sangat luas dan mencakup berbagai aspek kehidupan korban, 

mulai dari dampak psikologis hingga dampak sosial dan akademik. Sebagai salah satu 

contoh, Bronfenbrenner menyatakan bahwa perkembangan manusia sangat dipengaruhi 

oleh interaksi antara individu dengan lingkungan sosial mereka, dan bullying dapat 

mengubah interaksi tersebut dalam cara yang merugikan. 

a. Dampak psikologis dan emosional  

Korban bullying sering mengalami gangguan psikologis yang serius. Penelitian 

menunjukkan bahwa perundungan dapat menyebabkan kecemasan, depresi, gangguan 

stres pascatrauma (PTSD), serta gangguan tidur (Nadhira & Rofi’ah, 2023). Teori 

pembelajaran sosial oleh Albert Bandura menyatakan bahwa pengalaman traumatis 

yang berulang dapat membentuk pandangan korban terhadap diri mereka sendiri dan 

dunia sekitar mereka (Jaarvis, 2019). Korban bullying cenderung merasa tidak 

berharga, terisolasi, dan mengalami penurunan harga diri yang signifikan. Mereka 

mungkin mengembangkan perasaan tidak aman atau rasa takut yang berkelanjutan 

yang dapat menghambat perkembangan psikologis mereka. 

b. Dampak akademik 

Bullying dapat memengaruhi prestasi akademik korban secara langsung dan 

jangka panjang. Banyak korban bullying merasa tertekan atau takut saat berada di 

sekolah, sehingga mereka kesulitan untuk berkonsentrasi saat pelajaran. Efek stres 

akibat bullying dapat mengganggu proses belajar dan menyebabkan penurunan 

kualitas pendidikan (Barsah, 2024). Selain itu, korban bullying cenderung lebih sering 

bolos sekolah karena ingin menghindari situasi yang menakutkan atau tidak 

menyenangkan di sekolah. 

c. Dampak sosial 

Dari segi sosial, korban bullying dapat merasa terisolasi dan kesulitan dalam 

membangun hubungan sosial yang sehat. Mereka seringkali dipinggirkan oleh teman-

teman sebaya atau mengalami pengucilan sosial yang semakin memperburuk perasaan 

kesepian mereka. Dalam beberapa kasus, korban bullying mengembangkan sikap 

mistrust terhadap orang lain dan merasa sulit untuk mempercayai teman atau orang di 

sekitar mereka. Hal ini dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk berinteraksi 

secara sehat di masa depan. 

d. Dampak pada pelaku bullying 

Tidak hanya korban, pelaku bullying juga bisa mengalami dampak negatif. 

Mereka berisiko untuk mengembangkan perilaku agresif yang lebih parah dan 

kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. Bronfenbrenner 

menyatakan bahwa perilaku individu sering kali dipengaruhi oleh sistem sosial mereka 

dan perilaku kekerasan yang dibiarkan dalam sistem keluarga atau sekolah, sehingga 

dapat menyebabkan pelaku bullying mengalami kesulitan emosional dan sosial dalam 

jangka panjang. Pelaku bullying juga cenderung memiliki tingkat empati yang rendah 

dan sering menunjukkan kesulitan dalam mengelola perasaan marah atau frustrasi. 

Selain itu, mereka berisiko terlibat dalam perilaku kriminal atau kekerasan di masa 

depan. 
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Teori Ekologi Bronfenbrenner 

Teori Ekologi yang menggagas terkait perkembangan anak diperkenalkan oleh Uri 

Bronfenbrenner, seorang ahli di bidang Psikologi dari Cornell University, Amerika Serikat 

(Bronfenbrenner, 1986). Secara garis besar, teori ini mengungkap bahwa konteks 

lingkungan dapat memengaruhi perkembangan individu. Hubungan timbal balik yang 

terjadi antara individu dengan lingkungan sekitarnya akan membentuk tingkah laku 

individu tersebut (Mahendra, 2023). Melalui teori ini, Bronfenbrenner mengungkapkan 

bahwa terdapat lima sistem lapisan dari lingkungan yang saling terkait satu sama lain, 

yaitu mikrosistem, mesosistem, eksosistem, makrosistem, dan kronosistem, sebagaimana 

terlihat pada gambar di bawah ini (Aubrey, 2022):  

Gambar 1. Sistem Lapisan dari Lingkungan Menurut Teori Ekologi Bronfenbrenner 

(Pinterest, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian secara lebih mendalam dari masing-masing sistem lapisan teori Ekologi 

Bronfenbrenner adalah sebagai berikut: 

1. Mikrosistem 

Mikrosistem merupakan lingkungan terkecil dan terdekat dengan individu, 

seperti keluarga, guru, sekolah, teman sebaya, lingkungan tempat tinggal, serta hal-hal 

yang biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari (Andayani, 2004). Setiap individu 

mengalami kontak secara langsung dengan agen-agen sosial tersebut. Karena itu, agen 

dalam mikrosistem ini berpengaruh besar terhadap perkembangan dan pembentukan 

karakter individu. 

2. Mesosistem 

Mesosistem dibentuk melalui keberadaan dua atau lebih sistem mikro yang 

saling berhubungan antar komponen itu sendiri. Mesosistem juga melibatkan interaksi 

di antara mesosistem, dimana berbagai masalah yang terjadi di dalamnya berpengaruh 

terhadap kondisi mesosistem itu sendiri. Contohnya, interaksi antara pengalaman 

keluarga dan pengalaman pendidikan, dimana keluarga tidak memberikan dukungan 
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yang cukup terhadap kebutuhan literasi anak yang akan memengaruhi kinerja anak 

tersebut di sekolah. 

3. Eksosistem 

Ekosistem merupakan sistem sosial yang lebih besar, dimana anak tidak terlibat 

langsung, namun tetap berpengaruh terhadap perkembangannya (Mujahidah, 2015). 

Sebagai contoh, pengalaman kerja dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Contoh lain 

subsistem dari eksosistem adalah keluarga besar, televisi, koran, dokter, dan 

sebagainya. 

4. Makrosistem 

Makrosistem merupakan lapisan dari lingkungan yang berpengaruh terhadap 

individu, meliputi agama, tradisi, hukum, adat, budaya, nilai di masyarakat, ideologi 

negara, pemerintahan, dan sebagainya (Fadhilah & Musthofa, 2022). Misalnya, jika 

agama mengamanatkan tanggung jawab atas pengasuhan dan pendidikan anak, maka 

hal tersebut akan mempengaruhi struktur di mana orang tua akan menjalankan fungsi 

psikoedukasinya. Bert berpendapat bahwa budaya yang dimaksud merupakan 

kepercayaan, yaitu pola tingkah laku dari sekelompok manusia yang mana diwariskan 

dari generasi ke generasi. 

5. Kronosistem 

Kronosistem ialah pengaruh dari lingkungan dari waktu ke waktu atau 

sosiohistoris perkembangan individu. Sistem ini akan memperhatikan bagaimana 

perkembangan kondisi lingkungan akan berpengaruh terhadap perkembangan 

individu (Aliim & Darwis, 2024). Misalnya, perkembangan teknologi dengan produk-

produk turunannya, seperti internet dan gadget membuat individu mahir dan terbiasa 

menggunakannya untuk pendidikan maupun hiburan. 

Jadi, dalam lingkungan terdapat interaksi antara komponen satu dengan yang 

lainnya yang memiliki sifat timbal balik dan akan saling memberikan pengaruh. Jika 

terdapat satu komponen yang tidak berjalan, maka tidak dapat saling melengkapi dan 

tidak dapat memberikan hasil yang maksimal terhadap perkembangan hidup 

seseorang. 

Teori ekologi Bronfenbrenner memberikan pemahaman mendalam bahwa 

bullying bukan hanya masalah individu, tetapi juga masalah sistemik yang melibatkan 

interaksi antara individu dan berbagai lapisan lingkungan sosial yang melingkupi 

mereka. Dampak yang ditimbulkan oleh bullying dapat dirasakan dalam berbagai 

tingkat sistem dan penting untuk memperhatikan semua lapisan ini dalam usaha 

mencegah dan menangani perundungan di dunia pendidikan. 

Dengan memanfaatkan pendekatan teori ekologi, kita dapat lebih memahami 

bagaimana berbagai faktor saling berinteraksi dalam menciptakan fenomena bullying 

dan bagaimana cara-cara yang lebih holistik dan terintegrasi dapat diterapkan untuk 

mengatasi masalah ini di tingkat individu, keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Penanganan Fenomena Bullying Perspektif Teori Ekologi Bronfenbrenner  

Fenomena bullying tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang dapat bersifat individu, sosial, maupun struktural. Adapun upaya penanganan 

yang dapat dilakukan dengan memperhatikan masalah pada masing-masing lapisan 

perspektif teori ekologi dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 2. Penanganan Bullying Menurut Teori Ekologi Bronfenbrenner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan secara rinci terkait penanganan bullying perspektif teori ekologi 

Bronfenbrenner adalah sebagai berikut: 

1. Lingkungan Mikrosistem  

Mikrosistem merupakan lapisan sosial terkecil yang melingkupi individu 

(Muzammil & Ibda, 2022). Lapisan sosial inilah yang dalam kehidupan sehari-hari 

berinteraksi dengan individu secara langsung (Malik, 2023). Mikrosistem dimulai dari 

lingkungan terkecil, yaitu keluarga, sekolah, dilanjutkan teman sebaya 

(Bronfenbrenner, 1997). Penjelasan rinci dari masing-masing agen tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Keluarga 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki andil terbesar dalam 

pembentukan karakter (Ramdani et al., 2023). Jika keluarga dapat berfungsi dengan 

baik, maka keberadaannya akan menjadi tempat paling aman dan nyaman (Arifin, 

2017). Namun, jika yang terjadi sebaliknya, yaitu disfungsional keluarga, maka akan 

membawa dampak buruk bagi anak. Di bawah ini adalah penanganan perilaku 

bullying anak yang bisa dilakukan oleh keluarga: 

1) Pola Asuh Demokratis  

Anak yang tumbuh dalam keluarga dengan pola asuh otoriter sering kali 

mengalami tekanan disiplin yang keras, kurang dihargai, dan minim komunikasi 

yang mendukung. Kondisi ini dapat mengembangkan perilaku agresif sebagai 

bentuk reaksi terhadap tekanan tersebut (Ugita et al., 2023). Di sisi lain, keluarga 

dengan pola asuh yang terlalu permisif dan tidak memberikan batasan yang jelas 

dapat membuat anak merasa tidak terkontrol (Rohayani et al., 2023). Anak 

mungkin mengembangkan sikap dominan atau agresif karena tidak memahami 

batasan sosial yang sehat. 

Oleh karena itu, pola asuh yang paling ideal untuk diterapkan adalah 

demokratis (Husna & Suryana, 2021). Pola asuh ini memberikan kebebasan 
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kepada anak untuk mengekspresikan dan mengeksplorasi berbagai hal yang 

disukai anak, namun orang tua tetap memberikan batasan yang jelas dan 

pengawasan yang cukup (Pasaribu et al., 2023). Sehingga, anak yang diasuh 

secara demokratis memiliki risiko lebih kecil untuk menjadi pelaku bullying 

(Amran & Slametiningsih, 2021). 

2) Tidak Berlaku Kasar di Depan Anak 

Anak yang dibesarkan di lingkungan penuh kekerasan, baik sebagai saksi 

atau korban, cenderung meniru perilaku tersebut. Kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) mengajarkan anak bahwa intimidasi dan kekerasan adalah cara 

yang dapat diterima untuk mengatasi konflik atau mencapai tujuan (Damayanti 

et al., 2023). Sebaliknya, orang tua harus mengajarkan kasih sayang dan perilaku-

perilaku baik lainnya. 

3) Memberikan Kasih Sayang dan Perhatian Secara Maksimal 

Anak yang kurang mendapat perhatian, kasih sayang, dan kehangatan dari 

orang tua berpotensi lebih berpotensi melakukan bullying sebagai bentuk 

pelampiasan atas rasa kesepian yang dialami (Rachmawati, 2024).  

4) Meminimalkan Dampak Broken Home 

Anak yang berasal dari keluarga broken home atau keluarga yang 

mengalami perpisahan, perceraian, atau konflik yang tinggi memang lebih rentan 

menjadi pelaku maupun korban bullying (Firdaus & Nurhadiyanto, 2024). Hal ini 

disebabkan karena beberapa hal, seperti ketidakstabilan emosional, kurangnya 

dukungan emosional dan pengawasan, pola asuh yang tidak konsisten, 

penurunan kepercayaan diri dan rasa aman, serta peniruan perilaku negatif. Oleh 

karena itu, meskipun orang tua sudah tidak bersama, mereka harus tetap 

bekerjasama untuk memberikan pengasuhan terbaik bagi anak-anaknya 

(Nugrahani & Fitri, 2023). 

b. Sekolah 

Setelah keluarga, sekolah merupakan lingkungan yang membawa pengaruh 

besar terhadap pembentukan kepribadian anak (Khofifah, 2022). Sekolah yang 

memiliki program pendidikan karakter, kebijakan anti-bullying, serta dukungan 

emosional dan sosial yang kuat dapat membantu mencegah perilaku bullying dan 

mempromosikan lingkungan belajar yang positif. Adapun beberapa hal yang dapat 

dilakukan oleh sekolah untuk menangani kasus bullying adalah: 

1) Memperketat Pengawasan Guru dan Staf 

Ketika pengawasan di area seperti halaman bermain, koridor, atau kantin 

kurang memadai, siswa dapat memanfaatkan kesempatan tersebut untuk 

melakukan bullying tanpa takut dihukum. Minimnya kehadiran guru dan staf 

sekolah di tempat-tempat ini memberi peluang bagi perilaku negatif untuk 

berkembang (Noer et al., 2024). 

2) Menciptakan Budaya Sekolah yang Mendukung Nilai Empati dan 

Keterbukaan 

Sekolah yang gagal menanamkan nilai-nilai empati, kerja sama, dan 

penghargaan terhadap perbedaan akan rentan menjadi tempat berkembangnya 

bullying. Budaya sekolah yang menoleransi kekerasan verbal dan fisik, atau di 
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mana intimidasi dianggap sebagai hal biasa, menciptakan lingkungan di mana 

siswa merasa bullying adalah hal yang dapat diterima (Khasanah et al., 2024). 

3) Menindak Tegas Perilaku Bullying 

Sekolah yang tidak memiliki kebijakan anti-bullying yang jelas atau gagal 

menindaklanjuti laporan bullying secara tegas akan membuat siswa merasa tidak 

ada konsekuensi bagi perilaku tersebut. Hal ini bisa mendorong pelaku untuk 

terus melakukan bullying karena merasa tidak ada risiko nyata (Selian & Restya, 

2024). 

c. Teman Sebaya 

Lingkungan pertemanan dapat menjadi tempat berkembangnya perilaku 

bullying, terutama jika karakteristik tertentu hadir dalam kelompok pertemanan 

tersebut. Terdapat beberapa upaya penanganan kasus bullying di lingkungan 

pertemanan, diantaranya: 

1) Menciptakan Lingkungan Pertemanan yang Setara 

Adanya hierarki yang kaku di mana individu tertentu mendominasi dan 

memegang kendali, memicu perilaku intimidasi terhadap anggota yang dianggap 

lebih lemah (Junita et al., 2015). 

2) Norma Kelompok yang Menolak Perilaku Agresif 

Jika perilaku mengejek atau menghina dianggap normal dalam 

pertemanan, maka bullying dapat berkembang tanpa hambatan. 

3) Tidak Membudayakan Tekanan untuk Konformitas 

Tekanan yang tinggi untuk menyesuaikan diri dengan norma kelompok 

sering memicu bullying terhadap anggota yang berbeda atau tidak mematuhi 

aturan kelompok (Setiawan et al., 2024). 

4) Memperkuat Rasa Empati dan Dukungan Emosional 

Lingkungan yang tidak menunjukkan empati membuat bullying lebih 

mungkin terjadi karena anggota tidak peduli dengan dampak emosional pada 

orang lain. Jika rasa empati meningkat, maka kemungkinan terjadinya bullying 

dapat ditekan (Nirmala et al., 2020). 

5) Tegas dalam Menolak Perilaku Negatif 

Ketika anggota kelompok pasif atau tidak berani menolak tindakan bullying, 

perilaku ini cenderung terus berlangsung tanpa konsekuensi. Oleh sebab itu, 

sikap berani dalam kebenaran dan kebaikan harus ditanamkan sejak dini 

(Siregar, 2022). 

2. Mesosistem 

Hubungan antar agen yang ada di mikrosistem akan membentuk mesosistem 

sebagai lapisan kedua dalam teori ekologi (Zubaidillah, 2022). Penanganan bullying 

pada tingkat mesosistem dapat dilakukan dengan: 

a. Membangun Kerjasama yang Baik Antara Orang Tua dan Sekolah 

Ketidaksesuaian antara nilai-nilai yang diajarkan di rumah dan di sekolah 

dapat meningkatkan peluang anak untuk terlibat dalam bullying. Jika anak 

melihat bahwa intimidasi adalah hal yang diterima dalam keluarga, mereka 

mungkin menganggap hal tersebut juga dapat diterima di lingkungan sekolah. 

Sebaliknya, jika sekolah dan orang tua bekerja sama untuk membangun nilai-nilai 

empati dan saling menghormati, anak cenderung menghindari perilaku bullying. 
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Oleh karena itu, pendidikan harus dilakukan oleh keluarga dan sekolah secara 

bersama-sama (Raihanah, 2022).  

b. Mengontrol Pertemanan Anak 

Orang tua harus aktif terlibat dalam kehidupan anak, termasuk dalam hal 

pertemanan. Orang tua harus memastikan bahwa anak bergaul dengan 

lingkungan yang baik dan membawa pengaruh positif. Hal ini menjadi penting, 

mengingat teman merupakan salah satu aspek yang berpengaruh besar terhadap 

individu (Afifah et al., 2022). 

3. Eksosistem 

Dalam teori ekologi Bronfenbrenner, eksosistem mencakup faktor-faktor 

eksternal yang memengaruhi individu, meskipun individu tersebut tidak terlibat 

langsung. Penanganan bullying yang dapat dilakukan pada tingkat eksosistem 

meliputi: 

a. Memfilter Tontonan Anak 

Anak yang sering terpapar kekerasan di media, baik dalam bentuk film, 

game, atau berita, lebih cenderung untuk meniru perilaku tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Lelono, 2019). Karena itu, pengawasan orang tua 

terhadap konten yang diakses anak sangat penting. Sebaliknya, anak harus 

diarahkan untuk mengakses konten yang bermutu dan mendidik. 

b. Memperkuat Kebijakan Lokal 

Misalnya, kebijakan anti-bullying di lingkungan sekolah yang mulai 

diterapkan di beberapa sekolah. Dalam kebijakan ini sekolah mengharuskan 

laporan insiden bullying disampaikan ke pihak berwenang di sekolah dalam 

waktu 24 jam. Sekolah juga biasanya menyediakan pelatihan untuk guru dan staf 

agar dapat mengenali tanda-tanda bullying dan cara menanganinya. Semakin 

cepat kasus dilaporkan, maka semakin cepat juga kasus tertangani. 

4. Makrosistem 

Makrosistem mencakup norma-norma budaya, nilai sosial, dan kebijakan 

negara yang lebih besar. Penanganan bullying pada lapisan ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Menciptakan Budaya Positif di Masyarakat 

Dalam beberapa budaya, perilaku agresif atau dominasi terhadap orang 

lain mungkin dianggap sebagai cara untuk memperoleh kekuasaan atau prestise. 

Misalnya, di beberapa masyarakat, maskulinitas yang berlebihan atau penekanan 

pada kekuatan fisik dapat mendorong anak-anak untuk meniru perilaku yang 

kasar atau merendahkan orang lain (Hermawan & Hidayah, 2023), sementara 

masyarakat lain mungkin lebih menekankan nilai-nilai kasih sayang, kerjasama, 

dan toleransi. 

b. Menindak Tegas Pelaku Bullying 

Semakin ke sini perbuatan bullying telah mengarah kepada upaya 

menyakiti fisik yang dapat menyebabkan cedera serius, bahkan dampak terburuk 

adalah kematian. Menanggapi fenomena ini, pemerintah turut andil dengan 

menetapkan Permendikbud Nomor 82 tahun 2015 Pasal 7 sampai 11. Penetapan 

peraturan ini menjadi landasan hukum bahwa bullying sudah termasuk dalam 

ranah pelanggaran (Rambe et al., 2024). 
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5. Kronosistem 

Kronosistem melibatkan pengaruh dari lingkungan dari waktu ke waktu. 

Dewasa ini, perkembangan teknologi memang tidak dapat dihindari. Namun, 

penggunaan teknologi yang tidak bijak dapat menyebabkan cyberbullying dan 

berbagai ujaran kebencian yang kerap dilontarkan melalui media sosial. Jika kasus 

semacam ini sudah terjadi, maka penanganan yang dapat dilakukan meliputi: 

a. Memantapkan Edukasi Diri dan Orang Lain  

Generasi muda harus memahami berbagai bentuk bullying yang kini 

banyak menyasar lewat media berikut dampak negatif yang ditimbulkan. Di 

samping itu, meningkatkan kesadaran akan pentingnya etika digital dan 

bagaimana berinteraksi dengan sopan di media sosial juga harus diperhatikan 

untuk menumbuhkan sikap positif dan tanggung jawab terhadap teknologi 

(Syahda et al., 2024). 

b. Pengaturan Privasi Media yang Aman  

Memastikan pengaturan privasi diatur dengan ketat agar hanya orang yang 

dikenal yang bisa berinteraksi, melihat, atau mengomentari konten merupakan 

salah satu langkah untuk mencegah serta menangani bullying yang cukup 

sederhana dan bisa dilakukan semua orang. 

c. Membatasi Waktu Online 

Membatasi waktu penggunaan media sosial untuk mengurangi risiko 

terkena dampak negatif dari interaksi online yang berlebihan juga menjadi 

langkah sederhana untuk menangani bullying. 

 

SIMPULAN 

Bullying dalam dunia pendidikan merupakan fenomena kompleks yang tidak 

hanya melibatkan individu sebagai pelaku dan korban, tetapi juga dipengaruhi oleh 

interaksi berbagai lapisan lingkungan sosial sebagaimana dijelaskan dalam Teori Ekologi 

Bronfenbrenner. Bullying dapat terjadi akibat faktor internal, seperti karakteristik 

individu (pemalu, pendiam, atau agresif) dan faktor eksternal, seperti pola asuh keluarga 

yang tidak ideal, budaya sekolah yang permisif terhadap kekerasan, tekanan dari teman 

sebaya, serta paparan media yang mengandung kekerasan. Selain itu, dampaknya meluas, 

mencakup kesehatan mental, sosial, dan akademik baik bagi korban maupun pelaku. 

Untuk mencegah dan menangani bullying secara efektif, diperlukan pendekatan yang 

menyeluruh dan melibatkan berbagai lapisan ekosistem, mulai dari keluarga, sekolah, 

masyarakat, hingga kebijakan pemerintah. Pendekatan ini mencakup penguatan peran 

keluarga melalui pola asuh yang demokratis, pembentukan budaya sekolah yang positif, 

pengawasan sosial yang ketat, serta penerapan kebijakan anti-bullying yang jelas dan 

tegas. Dengan memahami interaksi sistemik antara individu dan lingkungannya, penelitian 

ini menawarkan solusi yang holistik untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 

aman, inklusif, dan mendukung perkembangan anak secara optimal. 
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